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ABSTRAK 
 

Kepiting bakau (Scylla spp.) merupakan Crustaceae yang berhabitat di perairan hutan bakau dan bernilai 
ekonomis. Keberadaan induk yang matang gonad saat ini dalam kondisi yang menguatirkan akibat 
penangkapan yang besar-besaran. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kematangan gonad dan 
fekunditas kepiting bakau di kawasan mangrove Kampong Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala Kota 
Banda Aceh. Pengambilan data menggunakan metode survey pada bulan Juni dan Juli 2021. 
Pengambilan sampel kepiting dengan metode purposive sampling. Parameter yang diukur dalam 
penelitian ini adalah tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan gonad (IKG), fekunditas 
kepiting bakau dan parameter lingkungan pendukung meliputi suhu, salinitas dan pH perairan. Data 
dianalisis secara deskriptif. Induk betina kepiting bakau yang ditemukan berada pada TKG I – IV, jumlah 
induk kepiting TKG I dan II lebih banyak. IKG kepiting bakau berkisar dari 0 hingga 38,71%. Fekunditas 
kepiting bakau pada TKG IV menunjukkan jumlah telur yang akan memijah 1.348.666-4.922.500 butir. 
Sebagian besar induk kepiting betina kepiting berada pada masa belum matang gonad dan berada pada 
kondisi di luar musim memijah. Kualitas lingkungan (suhu, salinitas dan pH air) habitat berada pada 
kondisi normal.    

  
Kata Kunci: Kematangan Gonad, Induk Betina, Kepiting Bakau, Mangrove, Banda Aceh.  

 

PENDAHULUAN

Kampung Deah Raya merupakan salah satu desa di pesisir barat Kota Banda Aceh yang mengalami kerusakan 

parah saat bencana tsunami dan gempa bumi pada tahun 2004. Selanjutnya terdapat upaya rekonstruksi pasca tsunami 

berupa penanaman pohon bakau pada kawasan pesisir dan tambak-tambak warga yang dilakukan oleh relawan beserta 

warga kampung. Jenis mangrove yang berkembang baik adalah jenis Rhizophora apicula. Kondisi tanaman bakau saat 

observasi berupa pohon dengan pertumbuhan akar yang baik. Keberadaan kawasan bakau tersebut menyediakan 

pasokan kepiting bakau, tiram dan ikan bagi masyarakat sekitar. 

Populasi kepiting bakau secara khas berasosiasi dengan hutan mangrove yang masih baik (Wijaya dkk., 2017). 

Kepiting akan menjalani sebagian besar hidupnya di ekosistem mangrove dan memanfaatkan ekosistem mangrove 

sebagai habitat alami utamanya, yakni sebagai tempat berlindung, mencari makan, dan pembesaran (Iromo dkk., 2013). 

Indonesia dikenal sebagai pengekspor kepiting dengan sekali panen mencapai 200 Kg (Irvansyah dkk., 2012). 

Ketersediaan kepiting bakau di Indonesia diperoleh dari penangkapan stok alam di perairan pesisir, khususnya di area 

mangrove atau estuaria dan dari hasil budidaya di tambak air payau. Akhir-akhir ini, dengan semakin meningkatnya nilai 

ekonomi kepiting, penangkapan kepiting bakau juga semakin meningkat. Namun bersamaan dengan itu, rata-rata 

pertumbuhan produksi kepiting bakau di beberapa provinsi penghasil utama kepiting bakau justru agak lambat dan 

cenderung menurun. Kepiting bakau yang bernilai sebagai sumber makanan dan pendapatan, juga mengalami deplesi 

kelimpahan dan ukuran, akibat tekanan penangkapan yang dipengaruhi oleh distribusi penduduk dan lokasi usaha 

perikanan komersial. Penurunan populasi kepiting bakau di alam diduga disebabkan oleh degradasi ekosistem 

mangrove dan kelebihan tangkap (Wijaya dkk., 2010). Kondisi tersebut juga berlangsung di kawasan mangrove 

Kampung Deah Raya. 
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Keberadaan kepiting di wilayah ekosistem mangrove dalam kaitannya dengan strategi reproduksi adalah 

pemenuhan unsur nutrisi, pencapaian tingkat kematangan gonad dan fekunditas. Perkembangan tingkat kematangan 

ovari induk kepiting bakau S. serrata bergantung pada sumber-sumber eksogen maupun endogen (Sheen., 2000). 

Kepiting bakau betina matang gonad lebih banyak terdistribusi di bagian muara yang merupakan pintu keluar dan masuk 

kepiting yang sedang bermigrasi dari perairan laut ke kawasan mangrove atau sebaliknya (Tahmid dkk., 2015). 

Penentuan tingkat kematangan gonad kepiting bakau didasarkan pada perkembangan gonad secara morfologi yang 

ditentukan berdasarkan warna, ukuran dan pemenuhan gonad dalam rongga tubuh kepiting bakau S. serrate (Tiurlan 

dkk, 2019). Ukuran tubuh induk mempengaruhi fekunditas, frekuensi pemijahan, dan derajat fertilisasi. Fekunditas 

merupakan jumlah telur yang dihasilkan oleh seekor induk. Fekunditas yang dihasilkan akan meningkat sesuai dengan 

bobot tubuh akhir induk kepiting bakau pada tahap matang ovari (Racotta dkk., 2003).  

Mengingat pentingnya manfaat keberadaan komoditas kepiting bakau dan adanya keluhan masyarakat terkait 

penurunan kuantitas dan kualitas habitat serta hasil tangkapan maka diperlukan upaya konservasi kepiting bakau.Upaya 

tersebut dapat melalui tindakan restocking benih kepiting di habitatnya. Keberhasilan upaya tersebut membutuhkan 

sejumlah data biologi reproduksinya. Namun sejauh ini masih sangat terbatas  informasi terkait kematangan gonad  

induk betina kepiting bakau di kawasan tersebut. Maka perlu dilakukan suatu langkah awal melaksanakan kajian terkait. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui  tingkat kematangan gonad dan fekunditas kepiting bakau (scylla spp.) di kawasan 

mangrove Kampung Deah Raya Kota Banda Aceh.” 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di kawasan mangrove kampung Deah Raya, Kota Banda Aceh pada bulan Juni hingga 

Juli 2021.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Penentuan lokasi dilakukan dengan metode 

purposive sampling yang pengambilan sampel berfokus pada tujuan tertentu. Kepiting bakau (Scylla serrata) yang 

digunakan merupakan kepiting hasil tangkapan warga sekitar Kampung Deah Raya dengan menggunakan alat tangkap 

yang biasa warga sebut bubu. Kepiting bakau yang tertangkap disortir unruk mendapatkan induk betina dengan ukuran 

karapaks 10 – 12 cm. Sebanyak 80 induk kepiting betina diamati dan diukur sesuai parameter penelitian ini.  

Pengambilan dan pengamatan sampel kepiting bakau setiap satu minggu sekali dengan melihat karakteristik 

perkembangan gonad dan warna dari gonad berdasarkan kriteria Kasry (1996) dan Iromo dkk (2013) Indek Kematangan 

Gonad (IKG) dihitung menggunakan rumus menurut Effendie (2002), Pengukuran jumlah telur untuk penentuan 

fekunditas dari sampel gonad yang telah matang, dilakukan berdasarkan rumus Juwana dan Romimohtarto (2000). 

Pengamatan data kualitas air di lingkungan mangrove dilakukan selama satu minggu pada pagi, siang dan petang, yang 

meliputi suhu, pH dan salinitas. Penetapan kondisi lingkungan perairan terhadap kehidupan kepiting bakau (Scylla 

serrati), berdasarkan pedoman pada kriteria tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria kualitas ekologi habitat kepiting bakau (Scylla serrata). 

No Parameter 
Kisaran Kualitas Habitat 

Referensi 
Baik Sedang Buruk 

1 Suhu (°C) 25-35 18-<25 <18 & >35 Shelley and Lovatelli (2011), Cholik (1999) 

2 Salinitas (ppt) 15 - 25 15 - 25 <15 & >30 Setiawan dan Triyanto (2012), Shelley and Lovatelli (2011) 

3 pH air 7,5 - 9 6 - 7,5 <6,5 & >9 Shelley and Lovatelli (2011), Siahainenia (2008) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) Kepiting Bakau  

Tingkat Kematangan Gonad kepiting bakau (Scylla serrata) yang ditemukan di kawasan ekosistem mangrove 

Kampung Deah Raya Kota Banda Aceh, disajikan pada Gambar 1 
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Gambar 1 Tingkat Kematangan Gonad Induk betina kepiting bakau di kawasan ekosistem mangrove Kampung Deah 
Raya Kota Banda Aceh pada bulan Juni dan Juli 2021 

 
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa induk betina kepiting bakau pada bulan Juni memiliki proporsi TKG I 

sebanyak 28 %, TKG II sebanyak 41%, dan TKG III sebanyak 5 % namun tidak ditemukan (0%) induk betina yang 

mengalami TKG IV.  Adapun hasil penilaian dan penghitungan terhadap kematangan gonad induk betina kepiting pada 

bulan Juli menunjukkan bahwa proporsi induk betina kepiting yang mengalami TKG I sebanyak 17%, TKG II sebanyak 

49%, TKG III sebanyak 25% dan TKG IV sebanyak 8%.  Gambar 2 menunjukkan berbagai struktur kondisi kematangan 

gonad kepiting bakau  dapat berupa perbedaan warna serta volume dari setiap gonad induk betina kepiting bakau pada 

berbagai tingkat kematangan gonad. 

    

Gambar 2 Struktur gonad induk betina kepiting bakau (Scylla serrata) pada berbagai Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 
di Kawasan Ekosistem Mangrove Desa Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala. A.  TKG I, B. TKG II, C. TKG III 

dan D. TKG IV.1. Karapaks, 2. Insang, 3. Gonad dan 4. Abdomen. 
 

Sebagian besar induk betina kepiting bakau (Scylla cerrata) yang ditemukan berada pada tingkat kematangan 

gonad TKG I dan TKG II. Banyaknya persentase kepiting bakau pada TKG I dan II pada bulan Juni dan Juli ini 

dikarenakan pada saat pengambilan sampel kepiting bakau berada di luar bulan puncak masa perkawinan. Menurut 
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Wibowo dkk. (2017) puncak masa perkawinan kepiting bakau (Scylla cerrata) terjadi pada bulan Januari sampai dengan 

bulan Februari. 

Rendahnya persentase induk betina kepiting bakau (Scylla cerrata) yang matang gonad pada bulan Juni dan Juli 

ini diduga karena kondisi lingkungan yang belum optimal memicu neuroendokrin reproduksi induk kepiting bakau  untuk 

mencapai masa puncak periode berbiak. Salah satu faktor lingkungan biotik yang diduga mempengaruhi hal tersebut di 

atas adalah ketersediaan pakan alamiahnya. Watanabe (1988), menyatakan kualitas nutrisi pakan sangat 

mempengaruhi performansi reproduksi induk ikan dan krustase seperti pematangan gonad, fekunditas, daya tetas telur, 

dan kualitas larva. Oleh karena itu, pakan induk merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan untuk 

mendapatkan performansi reproduksi induk dan kualitas larva kepiting yang baik, salah satunya kolesterol. Kolestrol  

dibutuhkan untuk memenuhi beberapa fungsi endokrin, yaitu sebagai prekursor hormon steroid, untuk proses 

gonadogenesis, pematangan ovari, dan perkembangan larva (Wouters dkk., 2001). 

Ketersediaan jumlah serasah yang banyak, merupakan penyuplai bahan organik sehingga mampu menunjang 

kehidupan makhluk hidup di kawasan mangrove, salah satunya kepiting bakau (Haris dkk, 2012). Irawan dkk. (2016) 

menyatakan bahwa produksi serasah tertinggi terjadi ketika musim hujan atau pada saat curah hujan tinggi. Saat 

dilakukan penelitian, menurut BPBA Aceh 2021 pada bulan Juni dan Juli, curah hujan pada kawasan Banda Aceh 

cenderung rendah menuju normal dan intensitas cahaya matahari meningkat. Kondisi ini diduga mengakibatkan produksi 

serasah pada kawasan mangrove berkurang dan kadar oksigen terlarut menurun, sehingga  mempengaruhi 

metabolisme nutrisi dan kondisi hormonal serta fisiologi reproduksi induk kepiting. Hal tersebut akan mempengaruhi 

proses oogenesis, folikulogenesis, vitelogenesis dan kematangan gonad induk kepiting, oleh karena itu persentase induk 

kepiting yang matang gonad juga rendah. Hubungan curah hujan dan kondisi lingkungan habitat induk kepiting pada saat 

penelitian berlangsung dengan kematangan gonad  sesuai dengan informasi Endrawati dkk (2004) bahwa sebagai akibat 

hujan yang turun secara teratur, faktor oksigen terlarut meningkat, sehingga  mendorong proses metabolisme dan 

fisiologis yang sangat mendukung untuk merangsang kematangan gonad.  

Terdapat perbedaan persentase TKG I dan TKG II antar bulan Juni dan Juli 2021. Jumlah induk kepiting yang 

mengalami TKG pada level yang sama antara bulan Juni dan Juli berbeda. Persentase induk betina kepiting bakau (S. 

cerrata) dengan TKG I pada bulan Juli menurun persentasenya (17%) dibandingkan bulan Juni 2021 (28%), namun 

sebaliknya, persentase kepiting bakau dengan TKG II pada bulan Juli meningkat persentasenya (49%). Meskipun terjadi 

penurunan jumlah induk yang mengalami TKG I pada bulan Juli 2021 namun terjadi peningkatan jumlah induk yang 

berada pada TKG II, TKG III maupun TKG IV. Bahkan pada bulan Juli ditemukan 4 individu induk kepiting yang berada 

pada level TKG IV. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan persentase induk betina kepiting bakau dengan 

gonad yang lebih matang pada bulan Juli dibandingkan bulan Juni 2021. Dengan demikian terdapat induk betina kepiting 

bakau yang memijah di bulan Juli meskipun di luar musim berbiak. Supyan dkk. (2013) menyatakan bahwa kepiting 

bakau (Scylla cerrata) memiliki tipe pemijahan berkelanjutan selama hampir satu tahun, sehingga tingkat kematangan 

gonad pada induk kepiting bakau (S. cerrata) tidak berlangsung bersamaan, walau pun di luar bulan puncak masa kawin, 

kepiting bakau (S. cerrata) matang gonad tetap ada, akan tetapi dalam jumlah yang lebih sedikit dari pada saat musim 

berbiak.  
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Iromo dkk.(2013) menyatakan sampel gonad induk betina kepiting bakau yang belum matang (immature) atau 

TKG I menunjukkan struktur ovarium berbentuk sepasang filamen yang mengarah ke punggung, berwarna kuning 

keputihan, dan keseluruhan jaringannya ditutupi selaput peritoneum tipis. Pada kepiting bakau yang menjelang matang 

(maturing) atau TKG II terdapat perubahan ukuran dan warna  gonad dan telur pada sampel gonad induk betina.  Ukuran 

ovarium bertambah dan meluas baik ke arah lateral maupun antero-posterior, butiran telur belum kelihatan dan 

warnanya menjadi kuning keemasan. Kepiting bakau yang matang (mature) atau TKG III mengalami perubahan pada 

ukuran ovarium induk kepiting bakau semakin membesar pada sampel gonad induk betina Terjadi perubahan warna 

gonadnya cenderung menjadi oranye muda.  Butiran telurnya juga sudah terlihat, namun masih dilapisi oleh kelenjar 

minyak. Kepiting bakau yang matang sempurna dan siap dipijahkan atau TKG IV menunjukkan struktur butiran telur 

semakin membesar dan terlihat jelas berwarna orange serta dapat dipisahkan dengan mudah karena lapisan minyak 

sudah semakin berkurang,  Menurut Tsukimura (2001) ovarium kepiting berbentuk H dihubungkan oleh jaringan stroma 

ovarium. Ovarium kepiting dewasa memiliki lobus yang sulit untuk dibedakan, karena ovarium telah penuh mengisi 

bagian dorsal rongga tubuh. 

Indeks Kematangan Gonad (IKG) Kepiting Bakau (Scylla serrata)  

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 80 ekor kepiting bakau yang ditemukan di kawasan ekosistem mangrove 

Kampung Deah Raya Kota Banda Aceh diketahui bahwa Indeks Kematangan Gonad (IKG) induk betina kepiting pada 

berbagai TKG sangat beragam. Tabulasi range data IKG berdasarkan TKG dapat dilihat pada Tabel 3. berikut ini. 

Tabel 3 Range data Indeks Kematangan Gonad (IKG) induk betina kepiting bakau (Scylla serrata) yang 
ditemukan di kawasan ekosistem mangrove Kampung Deah Raya Kota Banda Aceh pada berbagai Tingkat Kematangan 
Gonad (TKG) 

Tingkat Kematangan Gonad 
(TKG) 

Indeks Kematangan Gonad (IKG ) 

Terendah (%) Tertinggi (%) 

I 0  0 

II 0,40 5,00 

III 1,30 7,92 

IV 12,98 38,71 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa Indeks Kematangan Gonad (IKG) kepiting bakau (Scylla serrata) yang 

ditemukan di kawasan ekosistem mangrove Desa Deah Raya Kota Banda Aceh meningkat sejalan dengan peningkatan 

TKG. Kepiting betina tidak mengalami perkembangan gonad selama TKG I, namun mengalami perkembangan ukuran 

dan berat sejalan perkembangan kematangannya menjadi TKG II, III dan TKG IV. Perbandingan Indeks Kematangan 

Gonad (IKG) kepiting bakau (Scylla serrata) yang ditemukan di kawasan ekosistem mangrove Kampung Deah Raya 

pada bulan Juni dan Juli disajikan pada Gambar 3 
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Gambar 3.  Indeks Kematangan Gonad (IKG) induk betina kepiting bakau (Scylla serrata) di kawasan ekosistem 

mangrove Kampung Deah Raya Kota Banda Aceh pada bulan Juni dan Juli 2021 

  

Berdasarkan data pada Gambar 3 diketahui bahwa jumlah individu berdasarkan indeks kematangan gonad. 

Indeks kematangan gonad berdasarkan jumlah individu tertinggi berada pada 0 < A < 5 yakni pada bulan Juni (28 

individu) maupun bulan Juli (43 individu). Sementara indeks kematangan gonad dengan jumlah individu terendah berada 

pada kisaran 10 ≤ C < 40 baik pada bulan Juni (0 individu) maupun Juli (4 individu). IKG meningkat  pada bulan Juli, 

kondisi ini sejalan dengan peningkatan TKG bulan Juli. Nilai IKG tertinggi (38,71%) berdasarkan data hasil 

penelitian yang dilakukan adalah pada TKG IV. Hal ini sesuai dengan pernyataan Supyan dkk. (2013), nilai IKG akan 

meningkat dengan bertambahnya kematangan gonad, sehingga umumnya nilai IKG mencapai nilai maksimal pada TKG 

IV kemudian turun secara drastis setelah selesai pemijahan. Umumnya nilai indeks gonad (IG) dan diameter oosit yang 

dimiliki kepiting pada tahap ovari menjelang matang (TKO II) lebih rendah dari tahap matang (TKO III) (Pattiasina dkk., 

2010). Menurut Puspaningdiah (2014) gonad akan semakin bertambah besar dan berat sampai batas maksimum ketika 

berlangsungnya masa pemijahan.  

Aryani dkk (2013), menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi tingkat kematangan gonad yaitu 

faktor intrinsik yang meliputi umur, hormon, jenis dan faktor ekstrinsik seperti makanan, kualitas perairan, dan intensitas 

cahaya. Osmolaritas gonad memiliki hubungan linier yang positif terhadap IKG. Osmolaritas gonad berkaitan erat 

dengan proses vitelogenesis atau pembentukan kuning telur. Semakin tinggi osmolaritas gonad akan menyebabkan 

cairan dari ekstra sel memasuki sel telur sehingga sel telur mengalami kenaikan volume dan memacu terjadinya 

penetasan telur.  

Perkembangan ovarium dimulai dengan proses vitelogenesis. Vitelogenesis adalah proses pembentukan kuning 

telur (yolk) yang ditandai oleh deposisi vitelogenin kedalam sitoplasma sel telur. Vitelogenin yang dihasilkan akan 

disekresikan ke hemolimfa dan dibawa ke sel telur. Vitelogenin akan disintesis menjadi kuning telur. Vitelogenin yang 

merupakan bahan baku kuning telur merupakan protein prekursor yang disintesis pada ovarium. Kuning telur akan 

menjadi sumber nutrisi untuk perkembangan embrio. Bahan baku dari vetelogenin adalah vitelin, yang disintesis oleh 

jaringan ekstraovarium dan dilepaskan ke hemolimp untuk respon vitellogenin ovarium stimulating hormone (VSOH) 

(Silversand., 1993). 

Diasumsikan bahwa vitelogenin yang ditranspor melalui hemolimfe sebagai sumber vitelin dari luar ovari atau 

sekresi aktif di dalam ovari sendiri dapat berlangsung secara bergantian selama perkembangan ovari. Vitelogenin 

kemudian diambil dan dimodifikasi dengan penambahan polisakarida dan lemak menjadi vitelin. Oleh karena itu, 

vitelogenin merupakan molekul prekursor bagi pembentukan vitelin dan perkembangan oosit (Tsukimura, 2001). 
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 Darwasito dkk (2015), menyatakan proses vitelogenesis dicirikan dengan bertambah banyaknya volume 

sitoplasma yang berasal dari luar sel sehingga sel telur berwarna lebih pekat. Oleh karena itu kualitas telur ditentukan 

saat proses vitelogenesis berlangsung. Beberapa faktor kualitas air khususnya salinitas dan aktivitas hormon sangat 

berperan untuk menunjang keberhasilan proses tersebut.  

Fekunditas Kepiting Bakau (Scylla serrata) di Kawasan Mangrove Kampung Deah Raya Kota Banda Aceh   

Kepiting bakau yang dihitung fekunditasnya adalah induk kepiting betina yang berkatagori TKG IV, Selama 

penelitian yang dilakukan pada bulan Juni dan Juli kepiting bakau yang matang gonad pada TKG IV dan dapat dihitung 

jumlah telurnya sebanyak 4 individu. Hasil dari fekunditas kepiting bakau pada Individu berkatagori TKG IV di kawasan 

mangrove Kampung Deah Raya Kota Banda Aceh dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Data Fekunditas Kepiting Bakau pada Individu dengan Tingkat Kematangan Gonad (TKG) IV yang ditemukan di 
kawasan mangrove Kampung Deah Raya Kota Banda Aceh pada bulan Juli 2021 

Individu 
Ke 

Berat 
Kepiting (g) 

Berat Total 
Gonad (g) 

Berat 
Sampel (g) 

Jumlah Telur dalam 
Sampel (butir) 

Fekunditas 
(butir) 

1 131 34 0.003 119 1.348.666 
2 335 110 0.004 179 4.922.500 
3 198 34 0.005 224 1.523.200 
4 155 60 0.004 176 2.640.000 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4 diketahui bahwa kepiting bakau yang matang gonad pada TKG IV memiliki 

fekunditas yang berbeda-beda. Fekunditas terbanyak pada individu ke 2 yakni 4.922.500 butir telur sementara jumlah 

telur yang paling sedikit pada individu 1 yakni 1.348.666 butir telur. Individu 2 merupakan individu yang memiliki berat 

tubuh dan berat gonad tertinggi dibandingkan 3 individu yang lain. Fekunditas meningkat sejalan dengan peningkatan 

berat tubuh dan berat gonad kepiting. 

Berdasarkan hasil proporsi berat sampel gonad dan jumlah fekunditas dapat dihitung berat sebutir telur. Individu 1 

dan 3 memiliki berat gonad lebih kecil namun estimasi berat telur per butir lebih besar (2,5 x 10-5g). Individu 2 dan 4 

memiliki berat gonad lebih besar namun estimasi berat telur per butir lebih kecil (2,2 x 10-5g). Individu yang memiliki 

fekunditas yang tinggi memiliki berat sebutir telur yang lebih rendah dibandingkan individu dengan fekunditas yang lebih 

rendah.  

Empat induk kepiting bakau (Scylla serrata) yang berkatagori TKG IV atau matang gonad memiliki butir telur yang 

dapat diamati secara makroskopis pada bagian abdomenya. Telur biasanya menempel pada pleopoda yang terdapat di 

bagian abdomen induk kepiting bakau (Ondes, 2016). Lapisan perifer pada telur kepiting bakau, rentan terhadap 

kerusakan yang disebabkan oleh agen patogen dan parasit (Shields, 2020) masa inkubasi yang lama meningkatkan 

kerusakan pada telur, dikarnakan bergesekan dengan substrat saat induk kepiting berpindah tempat (Talbot, 2020). 

Penghitungan fekuditas dilakukan pada induk kepiting  yang matang gonad pada TKG IV, sesuai dengan 

Danielsen (2019) embrio dari telur stadium akhir dapat dihitung, sedangkan telur stadium awal tidak dapat dihitung 

dikarnakan mudah hancur dan tidak dapat dihitung dengan benar. Jumlah butir telur dari ke 4 individu pada penelitian ini 

berbeda, meskipun berada pada TKG yang sama (TKG IV). Iromo (2019) menyatakan bahwa jumlah telur yang 

dihasilkan oleh kepiting bakau (Scylla serrata) dapat mencapai 1-8 juta butir dan jumlah yang dihasilkan oleh setiap 

induk berbeda-beda. Kondisi tersebut berkaitan dengan ukuran induk betina, semakin besar ukuran induk betina, maka 

semakin banyak jumlah telur yang dapat dihasilkan, ini berkaitan dengan peningkatan ukuran lebar karapas, lebar 
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abdomen dan berat kepiting. Fekunditas kepiting bakau dapat mencapai ratusan ribu sampai jutaan, oleh karena itu 

kepiting bakau dapat menghasilkan telur dan larva yang cukup banyak. Kepiting bakau memiliki tipe pemijahan total yaitu 

telur dikeluarkan secara total (Asmara dkk., 2011). 

Individu 2 diduga merupakan induk pada periode reproduksi yang produktif dan optimal dibandingkan 3 individu 

lainnya. 3 individu lainnya memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil sehingga diduga berumur lebih muda dibandingkan 

individu 2.  Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa induk kepiting bakau pada individu 2 memiliki berat tubuh (335 g) dan 

berat gonad (110 g) terbesar dibandingkan 3 induk kepiting bakau lainnya, kepiting tersebut menghasilkan jumlah telur 

yang terbanyak pula (4.922.500 butir telur). Individu 2 juga merupakan induk yang memiliki berat tubuh dan lebar 

karapas lebih besar dibandingkan 3 individu lainnya. Adapun 3 individu lainnya memiliki berat tubuh dan ukuran karapas 

yang lebih kecil pula sehingga memiliki fekunditas yang lebih sedikit dibandingkan dengan individu 2. Sesuai dengan 

pernyataan Racotta dkk (2003) ukuran induk mempengaruhi fekunditas, frekuensi pemijahan, dan derajat fertilisasi. 

Fekunditas meningkat sejalan dengan peningkatan berat tubuh dan berat gonad kepiting. Selain itu, lebar karapas 

menunjukkan prediksi fekunditas yang baik, dikarenakan, lebar karapas berpengaruh terhadap jumlah telur yang dapat 

dihasilkan (Mantelatto dan Fransozo, 1997). Juwana dan Romimohtarto (2000) menyatakan bahwa induk kepiting bakau 

yang dapat memberikan jumlah telur memadai adalah induk yang berukuran diatas 250 gram. Proses kematangan 

gonad hingga produksi telur juga dipengaruhi oleh dinamika faktor lingkungan. Bobot tubuh induk antara 200-300 g 

menghasilkan fekunditas berkisar antara 2,7 juta hingga 3,3 juta butir telur (Djunaidah, 2004). 

Faktor Lingkungan (air) di Kawasan Mangrove Kampung  Deah Raya Kota Banda Aceh  

Berdasarkan hasil pengukuran. diketahui bahwa suhu air di lokasi penelitian berkisar antara 30oC hingga 31oC. 

Tingkat salinitas air di lokasi penelitian adalah 30 o/oo. Derajat keasaman (pH) air di lokasi penelitian berkisar antara 7,7 

hingga 7,9. Hasil dari pengukuran suhu, pH dan salinitas air di kawasan mangrove Kampung Deah Raya Kota Banda 

Aceh dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data Faktor lingkungan di Kawasan Mangrove Kampung Deah Raya Kota Banda Aceh 

No Faktor fisik kimia perairan  Kisaran Kondisi 
1 Suhu (C˚) 30-31 Optimal 
2 pH  7,7-7,9 Optimal 
3 Salinitas (o/oo) 30 Optimal 

 

Faktor abiotik yang diukur saat pagi hari dan malam hari pada penelitian ini meliputi suhu, pH, dan salinitas. Suhu 

merupakan suatu parameter fisika perairan yang dapat berpengaruh terhadap parameter fisika dan kimia air lainnya 

(Hastuti dkk., 2019). Pengukuran faktor abiotik suhu dilakukan terhadap air, suhu air terendah berada pada 30 oC. Irawan 

(2015) menyatakan perubahan suhu mengalami kenaikan dari pagi menjelang siang hari dan kembali turun pada sore 

hari. Tinggi rendah suhu perairan sangat dipengaruhi oleh intensitas penyinaran matahari. Tingginya suhu pada siang 

hari dikarenakan posisi matahari tegak lurus dan tidak condong. Sementara kisaran suhu yang hampir sama dengan 

siang hari, ini berkaitan dengan sifat air yang akan melepaskan energi panas pada malam hari ke udara.  

Derajat keasaman yang tinggi mendukung keberadaan organisme pengurai untuk menguraikan bahan-bahan 

organik yang jatuh dilingkungan mangrove, sehingga tanah mangrove mempunyai tingkat keasaman yang tinggi (Gita, 

2015). pH yang diukur pada lokasi penelitian berkisar antara 7,7─7,9, nilai pH yang didapatkan di lokasi penelitian masih 

dalam batas toleransi untuk kehidupan kepiting bakau (Scylla serrata). Derajat keasaman (pH) mempengaruhi 



Widya Sari,dkk. 

 

354 
 

ketersediaan nutrisi dan akan membatasi kehidupan suatu organisme yang tidak tahan terhadap asam. Semakin tinggi 

nilai pH maka proses demineralisasi bahan organik yang dihasilkan oleh bahan serasah semakin cepat sehingga 

menyebakan melimpahnya bahan organik untuk kebutuhan kepiting bakau (Scylla serrata).  

Salinitas yang didapatkan pada lokasi penelitian berada pada 30o/oo, sesuai dengan Kasry (1996) kisaran salinitas 

yang sesuai bagi kepiting bakau (Scylla serrata) berkisar antara 10─30 o/oo atau dapat digolongkan pada kondisi salinitas 

di air payau. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penilitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa jumlah Induk betina kepiting bakau yang 

ditemukan berada pada TKG I – IV, jumlah induk kepiting TKG I dan II lebih banyak. IKG kepiting bakau berkisar dari 0 

hingga 38,71%. Fekunditas kepiting bakau pada TKG IV menunjukkan jumlah telur yang akan memijah 1.348.666-

4.922.500 butir. Sebagian besar induk kepiting betina kepiting berada pada masa belum matang gonad dan berada pada 

kondisi di luar musim memijah. Kualitas lingkungan (suhu, salinitas dan pH air) habitat berada pada kondisi normal.    
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